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ABSTRAK 

Kru produksi film skala kecil hingga menengah di Indonesia menghadapi tantangan 

operasional dalam perpindahan peralatan antarlokasi syuting, meliputi beban fisik 

berulang, pola multi-trip yang tidak efisien, dan risiko kerusakan peralatan sensitif 

seperti kamera, lensa, tripod, dan lampu portabel, sehingga berdampak pada efisiensi 

waktu kerja dan kenyamanan kru di lapangan. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

perancangan ini bertujuan menghasilkan sarana bawa peralatan produksi film berupa 

foldable production cart yang ergonomis, fungsional, dan adaptif terhadap kondisi 

lapangan. Metode perancangan yang digunakan mengacu pada pendekatan Pahl & 

Beitz, dengan data yang diperoleh melalui observasi lapangan di as lokasi syuting dan 

wawancara semi-terstruktur bersama sepuluh kru produksi. Hasil perancangan berupa 

konsep Foldable Workstation Cart bergaya industrial semi modern dengan tiga fitur 

utama, yaitu sistem rangka lipat datar berbahan aluminium paduan dan work surface 

setinggi pinggang untuk mencegah musculoskeletal disorders, serta konfigurasi roda 

berdiameter besar yang adaptif terhadap berbagai medan. Konsep ini dipilih melalui 

evaluasi matriks penilaian dari lima varian dan lima belas alternatif sketsa berdasarkan 

indikator fungsionalitas, ergonomi, estetika, inovasi, dan aksesibilitas. Produk ini 

diposisikan sebagai solusi mobilitas terintegrasi yang praktis dan ekonomis bagi kru 

produksi film di Indonesia. 

 

Kata Kunci: sarana bawa peralatan film, troli produksi lipat, ergonomi kru film, 

mobilitas lokasi syuting, desain produk 
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ABSTRACT 

Small- to medium-scale film production crews in Indonesia face operational challenges 

when transporting equipment between shooting locations, including repetitive physical 

strain, inefficient multiple-trip patterns, and the risk of damage to sensitive equipment 

such as cameras, lenses, tripods, and portable lights, which impacts work efficiency 

and crew comfort on set. Based on these issues, this design aims to create a means of 

transporting film production equipment in the form of an ergonomic, functional, and 

field-adaptive foldable production cart. The design method used follows the Pahl & 

Beitz approach, with data obtained through field observations at three filming 

locations and semi-structured interviews with ten production crew members. The 

design outcome is a concept for a semi-modern industrial-style Foldable Workstation 

Cart featuring three key elements: a flat-folding aluminum alloy frame system, a waist-

height work surface to prevent musculoskeletal disorders, and a large-diameter wheel 

configuration adaptable to various terrains. This concept was selected through an 

evaluation matrix of five variants and fifteen sketch alternatives based on indicators of 

functionality, ergonomics, aesthetics, innovation, and accessibility. This product is 

positioned as a practical and economical integrated mobility solution for film 

production crews in Indonesia. 

keywords: film equipment transport, foldable production carts, film crew ergonomics, 

on-set mobility, product design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri perfilman dan konten audiovisual di Indonesia saat ini menunjukkan 

perkembangan yang signifikan, seiring dengan meningkatnya jumlah produksi 

karya lokal dan perluasan basis penonton di tingkat domestik. Film di Indonesia 

berhasil menguasai sekitar 61% pangsa pasar nasional (Sasono, 2022). Pencapaian 

tertinggi sepanjang sejarah ini menandai era baru produktivitas sineas lokal yang 

semakin kompetitif di pasar global. Dinamika pertumbuhan tersebut menuntut 

adanya dukungan infrastruktur dan manajemen produksi yang lebih profesional 

untuk menjaga kualitas karya. 

Sejalan dengan pertumbuhan produksi, jumlah penonton bioskop juga 

mengalami pemulihan dan pertumbuhan signifikan, dengan rekor lebih dari 80 juta 

penonton (Salsabila et al., 2025). Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa aktivitas 

produksi film tidak hanya mencakup kerja kreatif di depan kamera, tetapi juga 

melibatkan kompleksitas logistik di balik layar yang menuntut efisiensi operasional 

tinggi. Salah satu aspek operasional yang sering kurang mendapat perhatian 

akademik adalah perpindahan dan pengelolaan peralatan produksi di lapangan. 

(Ouyang et al., 2008) dalam kajiannya tentang proses inovasi produksi film dan 

televisi menegaskan bahwa efisiensi operasional di balik kamera termasuk 

pengelolaan peralatan dan logistik set merupakan faktor kritis yang memengaruhi 

keberhasilan suatu produksi secara keseluruhan. Dalam praktik produksi, khususnya 

pada kru berskala kecil hingga menengah, kegiatan perpindahan antarlokasi syuting 

terjadi secara berulang. Berdasarkan observasi lapangan di tiga lokasi syuting serta 

wawancara semi-terstruktur dengan sepuluh kru produksi film (meliputi director of 

photography, operator kamera, gaffer, dan asisten produksi), ditemukan bahwa 

peralatan seperti kamera, lensa, tripod, dan lampu portabel merupakan perangkat 
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yang paling sering berpindah sekaligus paling rentan terhadap kerusakan akibat 

guncangan atau kesalahan penanganan. Selain itu, pergantian lokasi yang dilakukan 

tiga hingga lima kali dalam satu hari dengan jarak sekitar dua ratus hingga lima ratus 

meter menyebabkan beban fisik kru meningkat dan menyita waktu produktif. 

Aktivitas ini melibatkan proses angkat–dorong–tarik yang berulang, sehingga 

berpotensi meningkatkan risiko cedera muskuloskeletal pada pengguna. 

Fenomena beban kerja fisik tersebut sejalan dengan temuan literatur di 

bidang ergonomic (Akmal, 2025). Studi perancangan trolley-lifter ergonomis untuk 

penanganan lembaran logam membuktikan bahwa alat bantu angkut yang tidak 

mempertimbangkan prinsip ergonomi dapat memicu postural strain dan cedera pada 

pengguna (Radin Umar et al., 2019). Lebih jauh, studi tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan desain berbasis ergonomi tidak hanya memperbaiki postur kerja 

operator, tetapi juga mampu mengurangi cycle time operasional secara signifikan. 

Sejalan dengan itu, (Imron & Anshory, 2023)  menegaskan bahwa alat bantu angkut 

yang tidak dirancang secara ergonomis meningkatkan risiko cedera pada punggung 

dan ekstremitas atas temuan yang sangat relevan dalam konteks perpindahan 

peralatan produksi film yang dilakukan secara berulang dengan frekuensi tinggi 

dalam satu hari kerja. Hal ini memberikan dasar yang kuat bahwa penerapan prinsip 

ergonomi pada sarana angkut dalam konteks produksi film layak dikaji dan 

dikembangkan lebih lanjut. 

Selain aspek ergonomi, aspek teknis seperti konfigurasi roda dan gaya 

dorong juga berpengaruh terhadap kemudahan pemindahan beban. Lebih spesifik, 

(Zaki et al., 2023) mengembangkan model matematis yang membuktikan bahwa 

diameter roda serta jenis material roda berpengaruh signifikan terhadap kebutuhan 

gaya dorong operator pada berbagai kondisi lantai. Temuan ini relevan mengingat 

kondisi lapangan produksi film yang sering mengharuskan pemindahan peralatan di 

permukaan tidak rata, gang sempit, maupun medan luar ruangan yang beragam. 

Pemilihan konfigurasi roda yang tepat, oleh karena itu, merupakan variabel desain 

yang tidak dapat diabaikan dalam pengembangan sarana bawa peralatan produksi 

film. 
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Di sisi lain, faktor transportasi dan portabilitas alat bantu menjadi 

pertimbangan praktis yang tidak kalah penting. Peralatan produksi tidak hanya 

dipindahkan antartitik dalam satu set, tetapi juga harus dimuat ke dalam kendaraan 

seperti pikap atau van. Sarana bantu yang terlalu besar atau sulit disimpan dapat 

menghambat alur kerja dan menghabiskan waktu bongkar-muat yang seharusnya 

dapat dialokasikan untuk kegiatan produksi. Dalam konteks ini, kajian tentang 

mekanisme kompak dan struktur lipat menjadi relevan. (Delimont et al., 2015) 

melalui studi tentang compliant hinge pada mekanisme terinspirasi origami 

menunjukkan bahwa struktur lipat dapat memberikan solusi alternatif yang 

memungkinkan alat menjadi lebih ringkas tanpa mengorbankan kekuatan struktural. 

Prinsip ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan sarana bawa yang efisien 

secara ruang namun tetap andal dalam penggunaan. 

Solusi yang umum digunakan kru produksi saat ini berupa koper (case) atau tas 

peralatan konvensional sebenarnya cukup baik dalam melindungi peralatan selama 

proses penyimpanan dan transportasi, namun memiliki keterbatasan ketika 

digunakan secara langsung di lokasi syuting. Koper/tas tersebut umumnya 

dirancang untuk dibawa dalam posisi tertutup dan diletakkan di satu tempat, 

sehingga ketika kru membutuhkan akses cepat ke berbagai peralatan secara 

bergantian, mereka harus membuka, mencari, dan menutup kembali koper tersebut 

secara berulang—proses yang memakan waktu dan kurang praktis di tengah jadwal 

produksi yang padat. Selain itu, koper/tas konvensional tidak menyediakan 

permukaan kerja (work surface) sehingga kru sering meletakkan peralatan langsung 

di lantai atau permukaan yang tidak rata saat melakukan penggantian lensa, 

pengecekan baterai, atau perakitan rig kamera, yang berisiko terhadap kebersihan 

dan keselamatan peralatan. Karena tidak dilengkapi roda atau dilengkapi roda 

berukuran kecil yang kurang adaptif terhadap medan kasar, perpindahan koper/tas 

dalam jumlah banyak antarlokasi juga tetap mengandalkan tenaga fisik kru secara 

langsung, sehingga permasalahan beban fisik berulang dan pola multi-trip tidak 

terselesaikan hanya dengan penggunaan koper/tas biasa. Kondisi inilah yang 
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mendasari perlunya sarana bawa peralatan yang tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan dan pelindung, tetapi juga sebagai sistem mobilitas dan 

workstation portabel yang terintegrasi. 

Meskipun kajian tentang alat bantu angkut telah cukup berkembang di 

berbagai sektor seperti manufaktur, logistik, dan layanan kesehatan, penelitian yang 

secara khusus menempatkan kebutuhan perpindahan peralatan produksi film 

sebagai objek utama masih sangat terbatas. Padahal, industri kreatif audiovisual 

memiliki karakteristik kerja yang khas, yaitu perpindahan berulang dalam radius 

terbatas, peralatan bernilai tinggi yang rentan terhadap guncangan, serta kru dengan 

sumber daya terbatas yang harus bekerja secara efisien. Kekosongan kajian inilah 

yang menjadi titik berangkat penelitian ini. Studi ini bertujuan merumuskan 

kebutuhan fungsional dan konseptual sarana bawa peralatan produksi film yang 

kontekstual terhadap kondisi lapangan serta pola aktivitas kru. Dengan 

menggabungkan pendekatan ergonomi, analisis mobilitas, dan prinsip desain 

sistematis, kajian ini diharapkan dapat memberi kontribusi nyata bagi 

pengembangan desain produk yang responsif terhadap kebutuhan industri film 

Indonesia (Pahl et al., 2003) 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana rancangan sarana bawa peralatan produksi film yang sesuai 

dengan pola aktivitas kru dalam perpindahan antarlokasi syuting, sehingga mampu 

mendukung keamanan peralatan, efisiensi waktu kerja, dan kenyamanan pengguna? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus pada tujuan perancangan, maka 

ditetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada aktivitas perpindahan peralatan produksi film yang 

dilakukan kru dalam konteks perpindahan antar lokasi syuting dalam satu 

wilayah kerja. 
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2. Subjek penelitian dibatasi pada kru produksi film skala kecil hingga menengah 

yang mencakup praktisi independen maupun semi-profesional. Fokus utama 

penelitian terletak pada pola aktivitas mobilisasi peralatan secara mandiri dalam 

radius kerja antarlokasi syuting yang berdekatan. Hal ini bertujuan agar solusi 

desain yang dihasilkan tetap kontekstual dengan sumber daya kru produksi di 

Indonesia. Perancangan difokuskan pada pengembangan konsep dan prototipe 

awal sarana bawa berdasarkan hasil analisis aktivitas dan kebutuhan pengguna. 

3. Objek perancangan dibatasi pada sarana bantu angkut untuk kategori peralatan 

portabel yang mencakup unit kamera, lensa, tripod, serta lampu pendukung. 

Perancangan ini tidak mencakup sistem logistik untuk peralatan berskala besar 

seperti crane, dolly sinema profesional, maupun generator listrik industri. 

Pembatasan ini diambil untuk menjaga efektivitas dimensi produk agar tetap 

lincah di lokasi syuting yang sempit. 

4. Pengembangan desain difokuskan pada pengoptimalan fungsi penggunaan, 

sistem stabilitas saat pemindahan, dan mekanisme penyimpanan yang ringkas 

untuk transportasi. Aspek material ditekankan pada penggunaan struktur yang 

memiliki rasio kekuatan terhadap berat yang optimal untuk mendukung 

mobilitas kru secara mandiri. Penelitian ini dibatasi hingga tahap 

pengembangan konsep dan prototipe awal berdasarkan analisis kebutuhan 

pengguna. 

5. Kajian ergonomi dalam penelitian ini dibatasi pada analisis postur kerja 

operator guna mencegah risiko cedera muskuloskeletal atau Musculoskeletal 

Disorders. Fokus pengamatan diarahkan pada gerakan angkat, dorong, dan tarik 

yang dilakukan secara repetitif selama operasional di lapangan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan performa kerja sekaligus menurunkan tingkat 

kelelahan fisik kru selama proses produksi. 
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D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

Merancang sarana bawa peralatan produksi film yang mampu menjaga 

stabilitas peralatan saat dipindahkan, mendukung postur kerja yang sesuai dengan 

prinsip ergonomi, serta memperlancar proses perpindahan antar lokasi syuting 

dalam satu rangkaian kegiatan produksi. 

2. Manfaat 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Melatih kemampuan analisis aktivitas kerja dalam konteks produksi film. 

2) Menerapkan prinsip perancangan produk berbasis kebutuhan pengguna. 

3) Mengembangkan kemampuan merumuskan kriteria fungsi dan ergonomi 

dalam proses desain. 

b. Bagi Institusi 

1) Menambah referensi penelitian desain produk pada konteks industri kreatif. 

2) Menjadi contoh kajian perancangan berbasis observasi lapangan dan studi 

aktivitas pengguna. 

3) Mendukung pengembangan penelitian terapan di Program Studi Desain 

Produk. 

c. Bagi Masyarakat 

1) Memberikan alternatif rancangan sarana bawa yang lebih sesuai dengan pola 

kerja kru film. 

2) Mendukung pengurangan risiko guncangan peralatan saat perpindahan antar 

lokasi syuting. 

3) Mendukung aktivitas perpindahan peralatan dengan beban kerja yang lebih 

terkontrol. 

  


